PERWUJUDAN PRINSIP KEHATI-HATIAN TERHADAP
PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELEGENCE DALAM PEMBUATAN
AKTA NOTARIS

ABSTRAK

Tujuan peneliatian ini untuk mengetahui dan menganalisis urgensi penggunaan
artificial intelligence dalam pembuatan akta notaris dan akibat hukum terhadap
notaris yang belum menerapkan prinsip kehati-hatian dalam membuat akta notaris
dalam penggunaan artificial intelgence.Tipe penelitian ini yuridis normatif dan
pendekatan yang digunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konsep
dan pendekatan kasus. Hasil penelitian yaitu Penggunaan sistem Artificial
Intelligence dalam membantu Notaris untuk melaksanakan tugas dan jabatannya
membuat akta otentik harus tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian
sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 16 Ayat 1 huruf a Undang-undang
Nomor 2 tahun 2014 tentang Jabatan Notaris. Akan tetapi penggunaan sistem
Artificial Intelligence tersebut hanya digunakan sebagai salah satu alat membuat
draf akta notaris yang dikehendaki para penghadap, Artificial Intelligence
mengolah data yang terdiri dari sejumlah aturan-aturan yang tersusun secara
sistematis dan spesifik mengenai syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dari
perjanjian yang akan buat para penghadap yang isinya bergantung pada apa yang
diperjanjikan atau sesuai dengan kehendak para penghadap. Notaris terbukti telah
melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan Undang-undang dan
mengakibatkan akta otentik yang dibuat oleh seorang Notaris kemudian dapat
dibatalkan atau dinyatakan batal demi hukum. Berkenaan dengan bentuk-bentuk
akta otentik yang dibuat dan merupakan kewenangan notaris diatur di dalam Pasal
15 UUJN, mengenai syarat-syarat pengangkatan sebagai notaris diatur dalam
Pasal 3 UUJN. Al muncul dan dikembangkan manfaatnya, khususnya dalam
perancangan kontrak yang diselesaikan melalui kontrak elektronik sebagai bukti,
berkembangnya kecerdasan buatan dan manfaat efisiensi dalam pekerjaan, terkait
perubahan tersebut upaya pemerintah dibidang hukum kenotariatan dengan
menambahkan cyber notary pada Undang-Undang Jabatan Notaris No. 2 Tahun
2014 yang tertuang dalam Pasal 15 ayat (3) melalui kewenangan notaris yang lain
yaitu mensertifikasi transaksi elektronik (cyber notary) sedangkan mengenai
teknologi itu sendiri.

Kata Kunci: Prinsip Kehati-Hatian, Artificial Intelegence, Akta Notaris

Vi



EMBODIMENT OF THE PRINCIPLE OF PRECAUTION REGARDING
THE USE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE IN THE PRODUCTION
OF NOTARIAL DEEDS

ABSTRACT

The objective of this study was to find out and analyze the urgency of using
artificial intelligence in making notarial deeds and the legal consequences for
notaries who have not applied the principle of prudence in making notarial deeds
when using artificial intelligence. This type of research is normative juridical and
the approach used is a statutory approach, concept approach and case approach.
The results of the research are that the use of an Artificial Intelligence system in
assisting Notaries to carry out their duties and positions in making authentic deeds
must still pay attention to the precautionary principle as stated in Article 16
Paragraph 1 letter a of Law Number 2 of 2014 concerning the Position of
Notaries. However, the use of the Artificial Intelligence system is only used as a
tool for drafting notarial deeds that are desired by the parties. Artificial
Intelligence processes data consisting of a number of rules arranged
systematically and specifically regarding the terms and conditions of the
agreement. will be made by the parties whose contents depend on what was
agreed or in accordance with the wishes of the parties. A notary is proven to have
carried out actions that are contrary to the law and result in an authentic deed
made by a notary that can then be canceled or declared null and void by law. With
regard to the forms of authentic deeds made and within the authority of a notary,
these are regulated in Article 15 UUJN, regarding the conditions for appointment
as a notary are regulated in Article 3 UUJN. Al has emerged and its benefits have
been developed, especially in designing contracts that are completed through
electronic contracts as evidence, the development of artificial intelligence and the
benefits of efficiency in work, related to these changes, the government's efforts in
the field of notarial law have added cyber notary to the Notary Position Law No. 2
of 2014 as stated in Article 15 paragraph (3) through other notary authorities,
namely certifying electronic transactions (cyber notary) while regarding the
technology itself.
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